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ABSTRAK 

Penelitian ini mengeksplorasi peran pembiayaan berkelanjutan dan keterlibatan pemangku kepentingan dalam mendorong kinerja ekonomi berkelanjutan dan meningkatkan kesadaran akan dampak lingkungan dalam pariwisata bahari, dengan fokus pada tiga destinasi utama di Indonesia: Raja Ampat, Bali, dan Komodo. Wilayah-wilayah ini, yang dikenal karena keanekaragaman hayati lautnya yang kaya, menghadapi degradasi lingkungan akibat meningkatnya aktivitas pariwisata. Penelitian ini menggunakan model persamaan struktural untuk menganalisis hubungan antara pembiayaan berkelanjutan, dukungan pemangku kepentingan, kinerja ekonomi, dan kesadaran dampak lingkungan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterlibatan pemangku kepentingan secara signifikan meningkatkan upaya pembiayaan berkelanjutan dan kinerja ekonomi. Selain itu, keterlibatan pemangku kepentingan memoderasi hubungan antara pembiayaan berkelanjutan dengan kinerja ekonomi serta kesadaran lingkungan, menyoroti pentingnya dukungan pemangku kepentingan dalam mencapai keberlanjutan. Namun, kinerja ekonomi tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap kesadaran dampak lingkungan secara langsung, yang menunjukkan bahwa keberhasilan finansial dalam pariwisata tidak secara otomatis meningkatkan kesadaran lingkungan. Temuan ini menekankan perlunya kerangka kebijakan yang kuat dan partisipasi aktif dari masyarakat lokal untuk memastikan keberlanjutan ekosistem laut yang penting ini. Penelitian ini berkontribusi pada pemahaman tentang bagaimana pembiayaan berkelanjutan dan keterlibatan pemangku kepentingan dapat mendorong keberlanjutan lingkungan dan ekonomi jangka panjang di sektor pariwisata bahari, khususnya di wilayah seperti Raja Ampat, Bali, dan Komodo.

Kata kunci: Pembiayaan Berkelanjutan, Keterlibatan Pemangku Kepentingan, Kinerja Ekonomi, Kesadaran Dampak Lingkungan, Pariwisata Bahari


ABSTRACT

This study investigates the role of sustainable financing and stakeholder engagement in promoting sustainable economic performance and environmental awareness in marine tourism, focusing on three key destinations in Indonesia: Raja Ampat, Bali, and Komodo. These regions, known for their rich marine biodiversity, face environmental degradation due to increased tourism activity. The research utilizes structural equation modeling to explore the relationships between sustainable financing, stakeholder support, economic outcomes, and environmental impact awareness. The results demonstrate that stakeholder engagement significantly enhances both sustainable financing efforts and economic performance. Additionally, it moderates the relationships between sustainable financing and both economic performance and environmental awareness, highlighting the importance of stakeholder support in achieving sustainability. However, economic performance does not significantly influence environmental awareness on its own, suggesting that financial success in tourism does not automatically lead to greater environmental consciousness. This finding emphasizes the need for robust policy frameworks and active participation from local communities to ensure the sustainability of these critical marine ecosystems. This research contributes to the understanding of how sustainable financing and stakeholder engagement can foster long-term environmental and economic sustainability in marine tourism, particularly in biodiversity hotspots like Raja Ampat, Bali, and Komodo.
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